
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Pengembangan kegiatan produksi audio visual pendidikan sebagai unit
usaha swakelola pada Pusat Teknologi Komunikasi Pendidikan dan
Kebudayaan (Pustekkom Dikbud)
M. Qudrat Nugraha, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=81575&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Stasiun televisi di Indonesia, sampai saat ini sudah ada 6 (enam) stasiun, yaitu TVRI, TPI, RCTI, SCTV,

AN TV dan Indosiar yang baru setahun mengudara (on air). Ada sisi positifnya dan ada sisi negatifnya.

Positifnya pemirsa alam diberi suguhan hiburan dan informasi edukasi semakin bervariasi. Stasiun televisi

tayangannya harus makin bermutu, agar tidak ditinggalkan pemirsanya. Sisi negatifnya adalah

membanjirnya sinetron dan/film televisi asing yang mengurangi peluang pasar sinetron dan/film produk

lokal yang dianggap lebih mahal. Sementara budaya bangsa dipertaruhkan, karena tidak sedikit yang alur

cerita dan perilaku kehidupan dari asal negara pengekspor kurang cocok dengan budaya Indonesia. Misalnya

adegan kekerasan yang berlebihan (sadis), pemujaan terhadap kebendaan (tamak), pornografi dan yang

bermuatan politik tertentu.

 

Pembahasannya penulisan ini berkaitan dengan Pustekkom Dikbud yang diantara salah satu fungsinya

memproduksi sinetron dan/filem televisi, stasiun televisi sebagai konsumennya, dan Production House

sebagai pesaing sekaligus pembandingnya. Adapun pokok temuannya ialah, temuan pertama; melalui

analisis SWOT diketahui peluang pasar sinetron dan/film televisi dapat dihitung kondisinya sangat terbuka

lebar. Pustekkom Dikbud salah satu satuan kerjanya sangat potensial untuk dijadikan unit kerja usaha

swakelola yang dapat menciptakan benefit ekonomi, politik, sosial dan budaya.

 

Pokok temuan kedua; kecenderungan bisnis sinema elektronik bergerak semakin menggairahkan sejalan

dengan kebutuhan pasar yang semakin tinggi. Peluang bisnis seperti saat ini siklusnya sangat jarang atau

bisa mencapai 25 tahun sekali.

 

Pokok temuan ketiga; Pustekkom Dikbud perlu mengundang consultant atau membentuk "task force" untuk

merumuskan ulang tujuan jangka panjangnya; Dengan semakin terbatasnya kemampuan anggaran

pemerintah, kebutuhan akan peralatan teknik VTR agar selalu mutakhir tidak bisa terus menerus

mengharapkan subsidi pemerintah. Beberapa pengalaman pada titik tertentu pemerintah tidak sanggup

mensubsidi secara berkesinambungan.

 

Pokok temuan keempat; sumber daya manusia yang dirniliki Pustekkom pada sisi akademiknya potensial

untuk dikembangkan agar lebih profesional. Sementara kondisi sumber daya peralatan teknik yang dimiliki

kondisinya sangat mendukung yaitu kuantitatif jumlahnya cukup dan kualitatif variasinya lengkap dan

mutakhir.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif meskipun ada beberapa angka-angka sekedar membantu

agar mudah dipahami. Tetapi pendekatan yang dominan adalah kualitatif. Dilihat dari segi tujuannya
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penelitian ini bersifat penelitian kebijakan (policy research) atau penelitian terapan. Sedang sampel

penelitiannya menggunakan teknik sampling secara purposive disertai beberapa rasionainya. Sementara

teknik pengumpulan data dan informasi yang digunakan adalah studi kepustakaan, pengamatan, dan

wawancara mendalam, serta dilengkapi angket atau daftar isian. Untuk analisis datanya dilakukan deskriptif

kualitatif yang disajikan dalam bentuk narasi.


